


 

HARI MINGGU BIASA XXII 
Sabtu, 2 Setember– Minggu, 3 September 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 
 

Antifon Pembuka                Mzm. 86: 3,5 

* Kasihanilah aku, ya Tuhan, sebab kepadaMulah aku berseru 

sepanjang hari. Engkau baik hati, ya Tuhan, dan suka mengampuni, 

kasih setiaMu berlimpah bagi semua orang yang berseru kepadaMu. 
                                                          

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Allah Yang Mahakuasa, Engkaulah Sumber dan Asal segala yang 

Baik. Bangkitkanlah dalam diri kami kasih akan Dikau dan 

tambahkanlah iman kami. Semoga Engkau memupuk benih-benih 

yang baik dalam diri kami dan memliharanya sampai menghasilkan 

buah. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu Tuhan kami,  

yang bersama dengan Dikau dalam persatuan  Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U. Amin. 

 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                                                   Yer. 20:7-9 

L.  Bacaan dari Kitab Yeremia : 

 Firman Tuhan telah menjadi cela dan cemooh bagiku sepanjang hari. 

 Kata Nabi Yeremia, "Engkau telah membujuk aku ya Tuhan, dan aku telah 

membiarkan diriku Kaubujuk. Engkau terlalu kuat bagiku dan Engkau 

menundukkan aku. Aku telah menjadi tertawan sepanjang hari, semua orang 

mengolok- olok aku. Sebab setiap kali aku berbicara, terpaksa aku berteriak, 



terpaksa berseru,’Kelaliman! Aniaya!' Sebab firman Tuhan telah menjadi 

cela dan cemooh bagiku sepanjang hari. Tetapi, apabila aku berpikir, Aku 

tidak mau mengingat Tuhan, dan tidak mau mengucapkan firman lagi demi 

nama-Nya,’ maka dalam hatiku ada sesuatu yang seperti api yang menyala-

nyala, terkurung dalam tulang-tulangku; aku berlelah-lelah untuk 

menahannya, tetapi aku tidak sanggup." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                      Mzm. 63:2.3-4.5-6.8-9                                                                                      

Do = D   2/4,    Refren 061 

 

 
 

Ayat : 

1. Ya Allah Engkaulah Allahku, ak mencari Engkau,  Jiwaku haus akan Dikau, 

tubuhku rindu kepada-Mu, Seperti tanah yang kering dan tandus, yang tiada 

berair.  

2. Demikianlah aku rindu memandang-Mu di tempat kudus sambil melihat 

kekuatan dan kemuliaan-Mu. Sebab kasih setia-Mu lebih baik daripada 

hidup; bibirku akan memegahkan Dikau.  

3. Aku mau memuji Engkau seumur hidupku, dan menaikkan tanganku demi 

nama-Mu. Seperti dijamu lemak dan sumsum jiwaku dikenyangkan, bibirku 

bersorak sorai, mulutku memuji-muni. 

4. Sungguh, Engkau telah menjadi pertolongku dan dalam naungan sayapMu 

aku bersorak-sorai. Jiwaku melekat pada-Mu tangan kanan-Mu menopang 

aku.  

 

Bacaan Kedua                                                                                                   Rm. 12:1-2 

L  Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Persembahkanlah tubuhmu sebagai persembahan yang hidup. 

Saudara saudara, demi kemurahan Allah aku menasihati kamu, supaya 

kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang 

kudus dan yang berkenan kepada Allah. Itulah ibadahmu yang sejati ! 

Janganlah kamu menjadi serupa  dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 

pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 



kehendak Allah, mana yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang 

sempurna. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = F,  2/4, PS. 961 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                 Mat.16:21-27 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius:                                                                 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Setiap orang yang mau mengikuti  Aku, ia harus menyangkal dirinya. 

Sekali peristiwa Yesus menyatakan kepada murid-murid- Nya bahwa Ia 

harus pergi ke Yerusalem dan menanggung banyak penderitaan dari pihak 

tua-tua, imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan 

dibangkitkan pada hari ketiga. Tetapi, Petrus menarik Yesus ke samping dan 

menegur Dia, katanya, "Tuhan, kiranya Allah menjauhkan hal itu! Hal itu 

sekali-kali takkan menimpa Engkau!" Maka Yesus berpaling dan berkata 

kepada Petrus, "Enyahlah Iblis! Engkau suatu batu sandungan bagi-Ku, 

sebab engkau memikirkan bukan yang dipikirkan Allah, melainkan yang 

dipikirkan manusia," Lalu Yesus berkata kepada murid- murid-Nya, "Setiap 

orang yang mau mengikuti Aku, harus menyangkal diri, memikul salibnya 

dan mengikuti Aku. Karena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 



akan kehilangan nyawanya. Tetapi, barangsiapa kehilangan nyawanya 

karena Aku, ia akan memperolehnya. Apa gunanya bagi seseorang jika ia 

memperoleh seluruh dunia tetapi kehilangan nyawanya? Apakah yang dapat 

diberikannya sebagai ganti nyawanya? Sebab Anak Manusia akan datang 

dalam kemuliaan Bapa-Nya diiringi malaikat-malaikat-Nya. Pada waktu itu Ia 

akan membalas setiap orang setimpal dengan perbuatannya. 

I. Demikianlah Sabda Tuhan 

U. Terpujilah Kristus 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I.  Tuhan Yesus bersabda , “ Setiap orang yang mau mengikuti Aku, 

harus menyangkal diri, memikul Salibnya dan mengikuti Aku”. Marilah 

kita berdoa kepada Allah Bapa kita dengan pengantaraan Yesus, agar 

kita mampu selalu ikut sertaNya dalam setiap langkah hidup kita. 
 

L.  Bagi para pemimpin Gereja. 

Semoga Allah Bapa mendampingi dan menuntun langkah para pemimpin 

Gereja dalam bersaksi sebagai pengikut Yesus yang tulus dengan 

menyangkal diri dan memanggul salib. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan keselamatan kami. 
 

L.  Bagi para pejabat pemerintahan. 

Semoga Allah Bapa Yang Mahabijaksana meneguhkan dan menggerakkan 

para pejabat pemerintahan untuk selalu berjuang melayani masyarakat 

sesuai dengan kehendak-Mu. Marilah kita mohon… 

U. Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan  keselamatan kami. 
 

L.  Bagi para penderita ; 

Semoga Allah Bapa Mahakasih mendampingi para penderita untuk 

menerima ajakan Kristus dalam menyangkal diri dan memanggul salib, 

sehingga  mereka menyadari bahwa penderitaan mereka pun menjadi 

bagian dari jalan untuk selalu setia kepada-Mu. Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan keselamatan kami.                                                    

L.  Bagi kita semua di sini. 

Semoga Allah Bapa Mahasetia membimbing kami  semua dalam setiap 

langkah hidup kami sehingga semakin teguh dan setia dalam mengikuti 



Kristus dengan menyangkal diri dan memanggul salib kami masing-masing. 

Marilah kita mohon ... 

U. Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan dan keselamatan kami. 

I . Allah Bapa Yang Mahakuasa dan Kekal, Engkaulah Tuhan yang penuh 

kasih dan setia.  Dengarkanlah dan kabulkanlah doa-doa kami ini dan 

perkenankanlah kami semakin dijiwai oleh Yesus Kristus, Putra-Mu. 

Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami. 

U. Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, kuduskanlah persembahan ini. Semoga karya penyelamatan 

yang terlaksana dalam sakramen ini, digenapi dalam hidup kami 

berkat kuasa-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan  kami. 

U Amin. 
 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 1A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                               Mzm. 31: 20 

* Betapa berlimpahlah kebaikan-Mu, ya Tuhan, yang Engkau sediakan 

bagi orang yang takut akan Dikau.  
 

Doa sesudah Komuni 

I.   Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami telah Engkau segarkan dengan roti perjamuan surgawi. 

Kami mohon agar santapan cinta kasih ini meneguhkan hati kami dan 

mendorong kami untuk melayani Dikau dalam diri saudra-saudara 

kami. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

  



 

HARI MINGGU BIASA XXIII 

Sabtu, 9 September– Minggu, 10 September 2023 
 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                 Mzm. 119:137,124 

* Engkau adil, ya Tuhan, dan Hukum-hukum-Mu benar. Perlakukanlah 

hamba-Mu sesuai kasih setia-Mu. 
                                                                 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

 Ya Allah, Engkau telah menebus kami dan mengangkat kami menjadi 

anak-anak-Mu. Pandanglah anak-anak kesayangan-Mu dengan rela 

hati, supaya semua orang yang percaya pada Kristus memperoleh 

kebebasan sejati serta warisan abadi. Dengan pengantaraan Yesus 

Kristus, PutraMu,Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau dalam 

persatuan Roh Kudus  hidup dan berkuasa, Allah,sepanjang segala 

masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                                                 Yeh. 33:7-9 

L.  Bacaan dari Nubuat Yehezkiel  : 

Jika engkau tidak berkata apa-apa kepada orang jahat, Aku akan menuntut 

pertanggungjawaban atas nyawanya dari padamu. 

Beginilah firman Tuhan, “Wahai engkau anak manusia, Aku menetapkan 

engkau menjadi penjaga bagi kaum Israel. Bilamana engkau mendengar 

suatu firman dari-Ku, peringatkanlah mereka demi nama-Ku. Kalau aku 

berfirman kepada orang jahat: Hai orang jahat, engkau pasti mati! Dan 



engkau tidak berkata apa-apa untuk memperingatkan orang jahat itu supaya 

bertobat dari hidupnya, maka orang jahat itu akan mati dalam kesalahannya, 

tetapi darimu Aku akan menuntut pertanggungjawaban atas nyawanya. 

Sebaliknya, jikalau engkau memperingatkan orang jahat itu supaya ia 

bertobat dari hidupnya, tetapi ia tidak mau bertobat, ia akan mati dalam 

kesalahannya, tetapi engkau telah menyelamatkan nyawamu." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                        Mzm. 95:1-2.6-7.8-9                                                                                        

Do= D,  2/4,  Refren 062 

 

 

 

 

 

Ayat : 

1. Marilah kita bernyanyi - nyanyi bagi Tuhan, bersorak - sorai bagi gunung batu 

keselamatan kita. Biarlah kita memandang  wajahNya dengan lagu syukur, 

bersorak sorai   bagiNya dengan nyanyian mazmur. 

 

2. Masuklah, marilah kita sujud menyembah,  berlutut dihadapan Tuhan  yang 

menjadikan kita. Sebab Dialah Allah kita; kita ini umat gembalaanNya  serta  

kawanan domba Nya. 

3.   Pada hari ini, kalau kamu mendengar suara Tuhan,  janganlah bertegar hati 

seperti di Meriba, seperti waktu berada di Masa di padang  gurun, ketika 

nenek moyangmu mencobai  dan menguji Aku, pada hal mereka melihat 

perbuatan-Ku. 

 

Bacaan Kedua                                                                                                 Rm. 13:8-10 

L. Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

 Kasih itu kegenapan Hukum Taurat. 

 Saudara-saudara, janganlah berutang apa-apa kepada siapa pun, tetapi 

hendaklah kamu saling mengasihi. Sebab barangsiapa mengasihi 

sesamanya manusia, ia sudah memenuhi Hukum Taurat. Karena firman 



berikut ini: Jangan berzina, jangan membunuh, jangan mencuri, jangan 

mengingini, serta segala firman lain mana pun juga, sudah tersimpul dalam 

firman ini: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri! Kasih tidak 

berbuat  jahat terhadap sesama manusia. Karena itu, kasih adalah 

kegenapan Hukum Taurat. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil                                                                          (Umat Berdiri) 

Do = F,  4/4  Kanon,  PS. 960 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                 Mat.18:15-20 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

 Jika seorang berdosa mendengarkan nasihatmu, engkau telah 

mendapatnya kembali.        

 Sekali peristiwa Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, "Apabila 

saudaramu berbuat dosa, tegurlah dia di bawah empat mata. Jika ia 

mendengarkan nasihatmu, engkau telah mendapatnya kembali. Jika ia tidak 

mendengarkan engkau, bawalah seorang atau dua orang lain, supaya atas 

keterangan dua atau tiga orang saksi, perkara itu tidak disangsikan. Jika ia 

tidak mau mendengarkan mereka, sampaikanlah soalnya kepada jemaat. 

Dan jika ia tidak mau juga mendengarkan jemaat, pandanglah dia sebagai 

orang yang tidak mengenal Allah atau seorang pemungut cukai. Aku berkata 

kepadamu: Sungguh, apa yang kamu ikat di dunia ini akan terikat di surga, 

dan apa yang kamu lepaskan di dunia ini akan terlepas di surga. Dan lagi 



Aku berkata kepadamu: Jika dua orang di antaramu di dunia ini sepakat 

meminta apa pun, permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku 

yang di surga. Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul demi nama-

Ku, Aku hadir di tengah-tengah mereka.” 

I. Demikianlah Sabda Tuhan 

U. Terpujilah Kristus 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I.  Yesus bersabda, “Di mana ada dua  atau tiga orang berkumpul atas 

namaKu, di situlah Aku hadir.“ Maka dengan Yesus di tengah tengah 

kita dapatlah kita berdoa kepada Bapa di surga : 

L.  Bagi Gereja masa sekarang. 

 Ya Bapa, tabahkanlah Gereja-Mu pada masa sekarang ini, agar berani 

menyuarakan peringatannya terhadap ketidak adilan dan kekerasan yang 

berkecamuk di tengah masyarakat. 

U. Semoga umat-Mu semakin teguh memperjuangkan keadilan dan 

kebenaran dalam Kristus. 

L.  Bagi semua yang mencari kebenaran. 

 Ya Bapa, bimbinglah mereka yang mencari kebenaran, semoga perjumpaan 

dengan umatMu membawa mereka pada Kristus, Sang Kebenaran sejati. 

U. Semoga umatMu semakin teguh memperjuangkan keadilan dan 

kebenaran dalam Kristus. 

L.  Bagi keluarga-keluarga yang tidak dikaruniai anak. 

 Ya Bapa, hiburlah keluarga-keluarga yan g tidak dikarunia anak dengan 

kasihMu, sehingga mereka menyadari bahwa masih ada anak-anak yang 

amat membutuhkan uluran cinta dan kasih sayang mereka. 

U.Semoga umatMu semakin teguh memperjuangkan keadilan dan 

kebenaran dalam   Kristus. 

L.  Bagi kita di sini. 

 Ya Bapa, curahkanlah cinta kasih-Mu kepada kami, sehingga kami dapat 

mencintai siapa pun tanpa membeda-bedakan.                                                                                   

U. Semoga umatMu semakin teguh memperjuangkan keadilan dan 

kebenaran dalam Kristus. 



I.  Allah Bapa kami, dengan kekuatan SabdaMu dan dengan mengikuti 

Ekaristi, kami meneguhkan pilihan pada Putra Mu. Engkaulah yang 

memberi kami kekuatan untuk semakin menyelami tuntutan-tuntutan 

pilihan itu. Semoga Kauterima usaha saling cinta kasih kami dalam 

kurban Kristus, Putra-Mu.  Sebab Dialah Tuhan, Pengantara kami . 

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 

I.   Ya Allah, Engkaulah pangkal damai dan kesalehan yang sejati. Kami 

mohon semoga dari kuban persembahan ini membumbung ke hadirat-

Mu hormat dan pujian kami yang selayaknya; dan semoga, dengan 

mengambil bagian dalam misteri suci ini, kami semua menjadi rukun 

bersatu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 1B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                              Mzm. 42: 2-3 

* Bagaikan rusa merindukan air, demikianlah jiwaku merindukan Dikau, 

ya Allah. Jiwaku haus akan Allah, Allah yang hidup. 
 

Doa Sesudah Komuni. 

I. Marilah kita berdoa. 

  Ya Allah, Engkau telah menyegarkan dan menghidupkan kami dengan 

santapan Sabda dan sakramen surgawi. Semoga berkat anugerah 

Putra-Mu yang sedemikian besar, kami dapat bertumbuh dalam iman 

agar layak mendapat  bagian yang tetap dalam hidup-Nya.  Dialah 

Tuhan, Pengantara  kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU BIASA XXIV 
Sabtu, 16 September – Minggu, 17 September 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                          Sir. 36: 15-16 

*. Berikanlah damai kepada mereka yang mengandalkan Dikau , ya Tuhan , 

agar terbuktilah kebenaran para nabi-Mu. Dengarkanlah doa doa hamba-Mu 

dan umat-Mu Israel.  
                                                          

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

 Ya Allah, Pencipta dan Penguasa segala sesuatu, perkenankanlah 

kami merasakan kekuatan belas kasih-Mu. Bantulah agar kami 

mengabdi Engkau dengan segenap hati.  Dengan pengantaraan 

Yesus Kristus, PutraMu, Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau 

dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, sepanjang 

segala masa. 

U. Amin. 

 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 

 

Bacaan Pertama                                                                                           Sir. 27:30-28:9 

L.  Bacaan dari Kitab Putra Sirakh : 

 Ampunilah kesalahan sesama, niscaya dosa-dosamu akan dihapus juga, 

jika engkau berdoa. 

 Dendam kesumat dan amarah sangatlah mengerikan, dan  orang 

berdosalah yang dikuasainya. Barangsiapa membalas dendam akan dibalas 

oleh Tuhan. Tuhan dengan saksama memperhitungkan segala dosanya. 



Ampunilah kesalahan sesama, niscaya dosa-dosamu akan dihapus juga, 

jika engkau berdoa. Bagaimana gerangan orang dapat memohon 

penyembuhan pada Tuhan, jika ia menyimpan amarah kepada sesama 

manusia? Bolehkah ia mohon ampun atas dosa-dosanya, kalau ia sendiri 

tidak menaruh belas kasihan terhadap seorang manusia yang sama 

dengannya? Dia hanya daging belaka, namun menaruh dendam kesumat; 

siapa gerangan akan mengampuni dosa-dosanya? Ingatlah akan kebusukan 

serta maut, dan hendaklah setia kepada segala perintah. Ingatlah akan 

perintah-perintah, dan jangan mendendami sesama manusia, Hendaklah 

kamu ingat akan perjanjian dari Yang Mahatinggi, lalu ampunilah kesalahan 

sesama. Jauhilah pertikaian, maka engkau mengurangkan jumlah dosa, 

sebab orang yang panas hati mengobar-ngobarkan pertikaian. Orang yang 

berdosa mengganggu orang-orang yang bersahabat, dan melontarkan 

permusuhan di antara orang-orang yang hidup dengan damai. 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                            Mzm. 103:1-2.3-4.9-10.11-12                                                                                       

Do = Bes, 2/4, Gaya Dawan Timor, Refren 063 

 

 

 

 

 
 

Ayat : 

1. Pujilah Tuhan Hai jiwaku! Pujilah namaNya yang kudus, hai segenap 

batinku!. pujilah Tuhan , hai jiwaku, janganlah lupa akan segala 

kebaikanNya! 

2. Dialah yang mengampuni segala kesalahanmu,  dan menyembuhkan 

segala penyakitmu! Dialah yang menebus hidupmu dari liang kubur, dan 

memahkotai engkau dengan kasih  setia dan rahmat! 

3. Tidak terus menerus Ia murka, dan tidak untuk selama-lamanya  Ia 

mendendam. Tidak pernah Ia memperlakukan kita setimpal dengan dosa 

kita, atau membalas kita setimpal dengan kesalahan kita. 



4. Setinggi langit dari bumi, demikianlah besarnya kasih setia Tuhan atas 

orang-orang yang takwa kepadaNya! Sejauh timur dari barat, demikianlah 

pelanggaran-pelanggaran kita dibuangNya. 
 

Bacaan Kedua                                                                                             Rm. 14 : 7 - 9 

L. Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

 Entah hidup mati, kita tetap milik Tuhan 

 Saudara-saudara, tidak ada seorang pun di antara kita yang hidup untuk 

dirinya sendiri, dan tidak ada seorang pun yang mati untuk dirinya sendiri. 

Sebab jika kita hidup, kita hidup bagi Tuhan, dan jika kita mati, kita mati bagi 

Tuhan. Jadi entah hidup entah mati, kita tetap milik Tuhan. Sebab untuk 

itulah Kristus telah mati dan hidup kembali, supaya Ia menjadi Tuhan baik 

atas orang-orang mati maupun atas orang-orang hidup. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 
 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = Bes,  2/2,   PS. 957 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil             Mat. 18 : 21 -35 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

 Ampunilah saudaramu, bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh 

puluh kali tujuh kali. 

 Sekali peristiwa datanglah Petrus kepada Yesus dan berkata, "Tuhan, 

sampai berapa kalikah aku harus mengampuni saudaraku jika ia berbuat 

dosa terhadap aku? Sampai tujuh kali?" Yesus berkata kepadanya, "Bukan! 



Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh 

puluh kali tujuh kali. Sebab hal Kerajaan Surga itu seumpama seorang raja 

yang hendak mengadakan perhitungan dengan hamba-hambanya. Ketika ia 

mulai mengadakan perhitungan itu, dihadapkanlah kepadanya seorang yang 

berutang  sepuluh ribu talenta. Tetapi karena orang itu tidak mampu 

melunasi utangnya, raja itu memerintahkan supaya ia dijual beserta anak 

istri dan segala miliknya untuk membayar utangnya. Maka, sujudlah hamba 

itu menyembah dia, katanya: Sabarlah dahulu, segala utangku akan 

kulunaskan. Lalu tergeraklah hati raja itu oleh belas kasihan akan hamba itu, 

sehingga ia membebaskannya dan menghapuskan utangnya. Tetapi ketika 

hamba itu keluar, ia bertemu dengan seorang hamba lain yang berutang 

seratus dinar kepadanya. Ia menangkap dan mencekik kawannya itu, 

katanya: Bayar utangmu! Maka sujudlah kawannya itu dan memohon 

kepadanya: Sabarlah dahulu, utangku itu akan kulunaskan. Tetapi ia 

menolak dan menyerahkan kawannya itu ke dalam penjara sampai 

dilunaskannya segala utang itu. Melihat itu kawan-kawannya yang lain 

sangat sedih, lalu menyampaikan segala yang terjadi kepada tuan mereka. 

Maka, raja itu menyuruh memanggil hamba pertama tadi dan berkata 

kepadanya: Hai hamba yang jahat! Seluruh utangmu telah kuhapuskan 

karena engkau memohonnya kepadaku. Bukankah engkau pun harus 

mengasihani kawanmu seperti aku telah mengasihani engkau? Maka 

marahlah tuannya itu dan menyerahkan dia kepada algojo-algojo, sampai ia 

melunaskan seluruh utangnya. Demikianlah BapaKu yang di surga akan 

berbuat terhadap kamu, apabila kamu masing-masing tidak mengampuni 

saudaramu dengan segenap hatimu.” 

I. Demikianlah Sabda Tuhan 

U. Terpujilah Kristus 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat                                                                                                               

I. Kristus bersabda, "Ampunilah saudaramu, bukan sampai tujuh kali, 

melainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali." Marilah kita mohon 

kepada Allah supaya kita, umat-Nya, yang telah mengalami kasih 

Allah, membawa kegembiraan pengampunan kepada dunia.                                                                                                                                                                                



L. Bagi semua Gereja kristiani yang sudah lama terpecah belah oleh 

dendam dan keangkuhan. 

 Ya Bapa, semoga Gereja-gereja dipersatukan kembali dalam persatuan Injil 

serta dalam kasih Kristus. Marilah berdoa  …  

U. Tuhan, tolonglah kami untuk mengampuni dengan sepenuh hati                                                 

L.  Bagi mereka yang melibatkan diri untuk membela keadilan dan pejuang 

hak asasi manusia.                                                                                                                                          

 Ya Bapa, semoga para pembela dan pejuang hak asasi manusia berani 

mengakui dan memberantas dosa yang berakar dalam hati mereka sendiri. 

Marilah berdoa ...               

U  Tuhan, tolonglah kami untuk mengampuni dengan sepenuh hati 

L. Bagi pasangan-pasangan suami-istri yang hidup berdampingan, 

namun tanpa cinta, dan tanpa komunikasi.    

 Ya Bapa, semoga pasangan-pasangan yang kurang rukun dan akrab, 

mengambil keputusan untuk saling mengampuni,saling memahami, dan 

saling menghargai lagi.      Marilah berdoa ...  

U. Tuhan, tolonglah kami untuk mengampuni dengan sepenuh hati 

L. Bagi kita, manusia yang lemah, dan sering bersalah.                                                           

 Ya Bapa, semoga kami belajar dari Yesus Kristus untuk berbelas kasih satu 

sama lain, seperti Dia telah berbelas kasih kepada kami; dan semoga kami 

saling mengampuni dengan sepenuh hati. Marilah berdoa ...  

U.  Tuhan, tolonglah kami untuk mengampuni dengan sepenuh hati. 

I.   Allah, Engkau begitu baik pada kami, sehingga segala kejahatan dan 

dosa kami tidak Kau perhitungkan. Semoga kami, manusia yang kecil 

dan lemah ini, dalam pergaulan kami, menunjukkan kasih yang 

pengampun dengan kata dan perbuatan, karena Yesus Kristus, Tuhan 

kami. 

U. Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

 

 

 



Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 

I. Ya Allah, dengarkanlah doa-doa permohonan kami dan terimalah 

dengan rela peresembahan umat-Mu ini. semoga apa yang 

dipersembahkan kami masing-amsing  untuk menghormati nama-Mu, 

mendatangkan keselamatan untuk semua orang. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 

 



Antifon Komuni                                                                                  Mzm. 36:8 

* Betapa berharga kasig setia-Mu, ya Allah! Kiranya anak-anak manusia 

berlindung dalam naungan sayap-Mu.  

 

Doa Sesudah Komuni. 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami mohon semoga daya santapan surgawi meresapi 

seluruh jiwa raga kami, agar hidup kami selalu dibimbing bukan oleh 

keinginan hati kami, melainkan oleh kekuatan sakramen ini yang kan 

menantar kami kepada hidup yang kekal. Dengan pengantaraan 

Kristus,Tuhan kami . 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

  



 

HARI MINGGU BIASA XXV 

Sabtu, 23 September– Minggu, 24 September 2023 
 

 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka  

* Akulah keselamatan umat, sabda Tuhan. Aku akan mendengarkan 

seruannya dalam segala kesulitan. Aku akan tetap menjadi Tuhan 

mereka sepanjang masa. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

 Ya Allah, segala ketetapan hukum-Mu yang kudus Engkau rangkum 

dalam hukum kasih kepada-Mu dan kepada sesama. Semoga dengan 

menaati perintah-perintah-Mu, kami dapat sampai ke hidup yang 

kekal. Dengan pengantaraan Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang 

bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh Kudus hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U. Amin. 

 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 

 

Bacaan Pertama                                                                                              Yes. 55 : 6 - 9 

L.  Bacaan dari Kitab Yesaya  : 

RancanganKu bukanlah rancanganmu. 

Carilah Tuhan selama la berkenan ditemui, berserulah kepadaNya selama 

la dekat! Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya, dan orang jahat 

meninggalkan rancangannya. Baiklah ia kembali kepada Tuhan, maka 

Tuhan akan mengasihaninya; baiklah ia kembali kepada Allah kita, sebab Ia 



memberi pengampunan  dengan limpah. "Sebab rancanganKu bukanlah 

rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan Ku," demikianlah firman Tuhan. 

"Seperti tingginya langit dan bumi, demikianlah jalan-Ku menjulang di atas 

jalanmu dan rancangan-Ku di atas rancanganmu." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                   Mzm. 145:2-3.8-9.17-18                                                                                        

Do = D  4/4, Refren 064 

 

 

 

 
 

Ayat : 

1. Setiap hari aku hendak memuji Engkau, dan memuliakan namaMu untuk 

selama- lamanya. Besarlah Tuhan, dan sangat terpuji; kebesaranNya tidak 

terselami. 

2. Tuhan itu pengasih dan penyayang, panjang sabar dan besar kasih 

setiaNya. Tuhan   itu baik kepada semua orang, penuh rahmat  terhadap 

segala yang dijadikanNya. 

3. Tuhan itu adil dalam segala jalanNya dan penuh kasih setia dalam segala 

perbuatanNya. Tuhan  dekat pada setiap orang yang berseru kepadaNya, 

pada setiap orang yang  berseru kepadaNya dalam kesetiaan. 

 

Bacaan Kedua                                                                                           Fil. 1:20c-24.27a 

L. Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Filipi: 

 Bagiku hidup adalah Kristus 

 Saudara-saudara, dengan nyata Kristus dimuliakan di dalam tubuhku, baik 

oleh hidupku, maupun oleh matiku. Karena bagiku hidup adalah Kristus; dan 

mati adalah keuntungan. Tetapi, jika aku harus hidup didunia ini, itu berarti 

bagiku bekerja memberi buah. Jadi mana yang harus kupilih, aku tidak tahu. 

Aku didesak dari dua pihak: aku ingin pergi dan diam bersama-sama dengan 

Kristus, ini memang jauh lebih baik; tetapi demi kamu lebih berguna aku 



tinggal di dunia ini. Maka, hendaklah hidupmu berpadanan dengan Injil 

Kristus. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = Bes,  2/2, PS. 957 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil               Mat. 20:1-16a 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Iri hatikah engkau karena Aku murah hati ? 

Sekali peristiwa yesus mengemukakan perumpamaan berikut kepada murid-

muridNya,” Hal Kerajaan surga itu sama seperti seorang tuan rumah yang 

pagi-pagi benar keluar mencari pekerja untuk kebun anggurnya. Setelah 

sepakat dengan para pekerja mengenai upah sedinar sehari, ia menyuruh 

mereka ke kebun anggurnya. Kira-kira pukul sembilan pagi ia keluar pula, 

dan dilihatnya ada orang-orang lain menganggur di pasar. Katanya kepada 

mereka, 'Pergi jugalah kamu ke kebun anggurku dan aku akan memberimu 

apa yang pantas.’ Dan mereka pun pergi. Kira-kira pukul dua belas dan pukul 

tiga sore ia keluar pula, dan berbuat seperti tadi. Kira-kira pukul lima sore ia 

keluar lagi dan mendapati orang-orang lain pula; lalu katanya kepada 

mereka, 'Mengapa kamu menganggur saja di sini sepanjang hari?' Jawab 

mereka, 'Tidak ada orang yang mengupah kami.' Kata orang itu, 'Pergi 

jugalah kamu ke kebun anggurku.' Ketika hari sudah malam, berkatalah tuan 

itu kepada mandornya, 'Panggillah sekalian pekerja itu dan bayarlah 

upahnya, mulai dari yang masuk terakhir sampai kepada yang masuk 

terdahulu. Maka, datanglah mereka, mulai yang bekerja kira-kira pukul lima 



sore, dan mereka masing-masing menerima satu dinar. Kemudian datanglah 

mereka yang masuk terdahulu. Mereka mengira akan mendapat lebih besar. 

Tetapi, mereka pun menerima masing-masing satu dinar juga. Ketika 

menerimanya, mereka bersungut-sungut kepada tuan itu, katanya, 'Mereka 

yang masuk paling akhir ini hanya bekerja satu jam, dan engkau 

menyamakan mereka dengan kami yang sehari suntuk bekerja berat dan 

menanggung panas terik matahari.' Tetapi, tuan itu menjawab salah seorang 

dari mereka, 'Saudara, aku tidak berlaku tidak adil terhadapmu. Bukankah 

kita telah sepakat sedinar sehari? Ambilah bagianmu dan pergilah! Aku mau 

memberikan kepada orang yang masuk terakhir ini sama seperti kepadamu. 

Tidakkah aku bebas mempergunakan milikku menurut kehendak hatiku? 

Atau iri hatikah engkau karena aku murah hati?' Demikianlah orang yang 

terakhir akan menjadi yang terdahulu dan yang terdahulu menjadi yang 

terakhir." 

I. Demikianlah Sabda Tuhan 

U. Terpujilah Kristus 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

 Doa Umat 

I.  Allah Bapa memberikan anugerah dan pahala menurut kehendak-Nya 

yang bebas. Ia Mahabaik dan mengundang kita untuk bekerja. Maka, 

marilah kita berdoa. 

L.  Bagi semua warga Gereja yang mengabdikan diri kepada Tuhan dan 

Injil-Nya. 

Semoga Allah Bapa memberkati semua warga Gereja yang mengabdikan 

diri kepada-Nya dan Injil dengan segala daya, keberanian dan kesetiaannya. 

Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L. Bagi para karyawan. 

Semoga Allah Bapa menghibur dan memberkati para karyawan yang 

dengan tekun dan penuh pengabdian melayani keperluan masyarakat. Kami 

mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

 



L. Bagi orang-orang sakit dan jompo di rumah-rumah khusus, atau rumah 

mereka sendiri. 

Semoga Allah Bapa Yang Mahakasih menghibur mereka yang sakit dan 

jompo dengan perawatan yang memadai dan penuh kasih sayang. Kami 

mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L. Bagi kita di sini. 

Semoga Allah Bapa Yang Mahabijaksana membuka hati dan pandangan 

kami sehingga bersedia dengan tulus hati memberi tempat kepada siapa pun 

di tengah kami. Kami mohon ... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I. Allah Bapa kami di surga, dengan bantuan rahmat-Mu kami ingin 

berkembang dalam Tubuh Mistik Yesus Kristus, Putra-Mu. Sebab 

Dialah Tuhan, Pengantara kami. 

U. Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 

I. Ya Allah, sudilah menerima persembahan umat-Mu. Perkenankanlah 

kami memperoleh sakramen keselamatan ini yang kami akui dengan 

iman dan kami rindukan denganpenuh kasih. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U Amin. 
 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

 

 

 

 

 

 

 



Aklamasi Anamnesis 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami – Doa Damai – Anak Domba Allah       (Umat Berdiri) 

Komuni - Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                            Mzm. 119 :4-5 

* Engkau telah menyampaikan titah-Mu, supaya ditepati dengan 

sunguh-sungguh. Semoga tetaplah jalan hidupku, untuk 

melaksanakan ketetapan-Mu. 

Doa sesudah komuni. 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami telah Engkau segarkan dengan sakramen-Mu. Sudilah 

terus menerus membantu kami agar penebusan yang terlaksana 

dalam misteri ini tergenapi pula dalam seluruh hidup kami. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 


	10.pdf (p.1)
	22. Teks Misa Tahun A Edisi September 2023.pdf (p.2-26)

